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• Presiden Donald Trump memutuskan memperpanjang gencatan
senjata dengan Iran tanpa batas waktu pada Selasa (21/4), hanya
beberapa jam sebelum masa berlakunya habis. Trump
mengungkapkan bahwa langkah tersebut diambil atas permintaan
Pakistan yang berperan sebagai mediator. Meski memperpanjang
gencatan senjata, Trump menegaskan bahwa blokade Angkatan
Laut AS terhadap pelabuhan dan garis pantai Iran tetap berlanjut.
Hingga pengumuman tersebut disampaikan, belum ada tanggapan
resmi dari pihak Iran, Israel, maupun Pakistan terkait perpanjangan
gencatan senjata ini. (Kontan.co.id)

• BEI akan menyesuaikan kriteria evaluasi konstituen indeks IDX30,
LQ45, dan IDX70 secara efektif mulai Mei 2026. Saham yang
termasuk dalam daftar kepemilikan saham dengan High
Shareholding Concentration (HSC) akan dikeluarkan dari universe,
dan batas minimum free float dinaikkan menjadi 10 % atau sesuai
Peraturan I-A. Aturan suspensi dipermudah dengan toleransi
maksimal satu hari tidak diperdagangkan dalam enam bulan
terakhir, sehingga penyesuaian berlaku pada evaluasi mayor
April 2026 dan mulai diberlakukan pada hari pertama bursa
Mei 2026. MSCI juga menyatakan akan menghapus sekuritas HSC
dari indeksnya pada review Mei 2026. (Kontan.co.id)

• Kementerian ESDM saat ini sedang menyiapkan skema penetapan
harga untuk BBM biodesel B50, yang ditargetkan mulai berlaku
pada 1 Juli 2026, dengan harga patokan dirilis setiap bulan sesuai
regulasi. Program ini diproyeksikan menghemat devisa hingga
Rp157,28 triliun pada 2026, naik dari target B40 sebesar Rp140
triliun, seiring peningkatan nilai tambah CPO. (CNBC Indonesia)

• ASII - PT Astra International Tbk menyetujui pembagian dividen
tunai sebesar Rp 390/saham atau setara dengan Rp 15,7 triliun.
Jumlah tersebut sudah termasuk dividen interim sebesar Rp
98/saham atau sekitar Rp 3,96 triliun yang telah dibayarkan pada
31 Oktober 2025. Dengan demikian, sisa dividen yang akan
dibayarkan sebesar Rp 292/saham. Pembayaran dijadwalkan pada
25 Mei 2026 dengan Recording Date (DPS) pada 6 Mei 2026.
(Emintennews)

• BBTN - PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk secara resmi
memutuskan untuk tidak membagikan dividen (dividend payout
ratio 0%) untuk tahun buku 2025 dalam RUPST yang digelar pada
23 April 2026. Direktur Utama BTN mengatakan bahwa perseroan
berencana membeli portfolio kredit sebesar Rp15,43 triliun. (CNBC
Indonesia)

• PGEO - PT Pertamina Geothermal Energy Tbk mengumumkan
pembagian dividen tunai tahun buku 2025 senilai USD123,9 juta
atau setara Rp 49,4423 per saham setelah memperoleh
persetujuan dalam RUPST pada 21 April 2026. Pembayaran
dividen tersebut dilakukan pada 22 Mei 2026 dengan Recording
Date (DPS) pada 4 Mei 2026. (Emintennews)
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Index Movement

Dow Jones 49,230.71      -0.16% 2.43%

Nasdaq 24,836.60      1.63% 6.86%

S&P 7,165.08         0.80% 4.67%

Nikkei 59,716.18      0.97% 18.63%

Hang Seng 25,978.07      0.24% 1.36%

Basic Industry 2,230.67 -2.76% 8.38%

Consumer Cyclical 1,077.60 -4.27% -12.13%

Energy 3,842.07 -4.22% -13.73%

Finance 1,355.67 -2.27% -12.54%

Healthcare 1,745.30 -1.52% -15.45%

Industrial 2,095.87 -3.47% -2.75%

Infrastructure 2,059.23 -4.08% -22.91%

Consumer Non Cyclical 739.89 -3.08% -7.49%

Property & Real Estate 931.06 -3.89% -20.62%

Technology 7,748.00 -2.63% -18.69%

Transportation & Logistic 2,210.16 -3.31% 12.41%

IHSG 7,129.49       -3.38% -17.55%

LQ45 690.76 -3.51% -18.40%

JII 482.45 -3.30% -16.60%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 24 April 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 3,38% ke level 7.129,49 

pada penutupan perdagangan Jumat (24/4). Di sisi lain, Indeks LQ45 

tercatat turun -3,51% ke level 690,764. Sedangkan, JII turun -3,30% ke 

level 482,445.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp24,34 triliun, dengan volume 47,13 

miliar lembar dalam 2,69 juta kali transaksi.

Seluruh atau 11 sektor saham terkoreksi pada Jumat (24/4). Sektor 

barang konsumen non-primer jatuh paling dalam dengan penurunan 

4,27%, diikuti sektor energi dan sektor infrastruktur yang masing-masing 

turun 4,22% dan 4,08%.

Bursa kawasan Asia ditutup variatif pada Jumat (24/4). Indeks Nikkei 

Naik 0,97% ke 59.716,18. Indeks Hang Seng naik 0,24% ke 25.978,07. 

Indeks Shanghai turun 0,33% ke 4.079,90.

Wall Street berakhir mixed pada Jumat (24/4). Indeks Dow Jones turun 

0,16% menjadi 49.230,71. Indeks S&P 500 naik 0,8% menjadi 7.165,08. 

Indeks komposit Nasdaq menguat 1,63% menjadi 24.836,6.

Data penutupan perdagangan 24 April 2026

Data penutupan perdagangan 24 April 2026

Data penutupan perdagangan 24 April 2026
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Monday, May 04 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 50.1 50.5

ID Balance of Trade - $1.28B $4.20B

ID Inflation Rate YoY - 3.48% -

Tuesday, May 05 2026 Actual Previous Forecast

ID GDP Growth Rate QoQ - 0.86% -0.70%

ID GDP Growth Rate YoY - 5.39% 5.60%

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,379 8,926

USD to IDR 17,229 16,850

Dollar Index 98.5 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.78 6.45

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.52 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,517.00         0.27% 12.98%

Gold 4,709.50         0.33% 9.03%

Coal 133.70              0.34% 24.37%

Nickel 18,877.08      1.48% 14.09%

Crude Oil 105.330 0.25% 73.10%

WTI 94.400 -1.51% 64.40%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 24 April 2026
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